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ABSTRACT 

 

PENDAHULUAN 

Pelatihan merupakan sebuah kegiatan yang 

dilaksanakan melalui kegiatan pembelajaran, 

pendidikan dan pelatihan yang di dalamnya 

terdapat materi ilmu pengetahuan, 

keterampilan, dan juga keahlian (Salmah, 

2012). Pelatihan adalah sebuah usaha yang telah 

disusun secara terencana oleh sebuah organisasi 

yang digunakan untuk memfasilitasi 

pembelajaran staf / pekerja pada kegiatan atau 

perilaku yang berkaitan dengan pekerjaan 

(Anitasari & Setiawan, 2017). Berdasarkan 

definisi di atas, dapat ditegaskan bahwa 

pelatihan merupakan kegiatan yang terencana 

yang dapat berupa pembelajaran, pendidikan, 

atau pelatihan.  

Menurut Amalia (2017), ada beberapa jenis 

pelatihan yang dapat dilaksanakan oleh sebuah 

organisasi untuk meningkatkan kualitas tenaga 

kerja, antara lain Skill Training (Pelatihan 

Keahlian), Retraining (Pelatihan Ulang), Cross 

Functional Training (Pelatihan Lintas 

Fungsional), Team Training (Pelatihan Tim), 

dan Creativity Training (Pelatihan Kreativitas). 

Adapun pelatihan yang menjadi fokus dalam 

PKM ini adalah jenis pelatihan keahlian, yang 

bertujuan membantu para guru untuk 

meningkatkan keahliannya atau 

keterampilannya dalam menyelenggarakan 
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Reading is a very important language skill, because reading is the foundation of language literacy that 

opens up horizons of knowledge. The purpose of this paper is to describe teachers’ perceptions of the effectiveness 

of the community service program.  The method of community service program used was in-service training and 

mentoring. The subjects of the activity were 13 English teachers at 4 state SMPNs in Sukasada sub-district. The 

result of the program proved that teachers had a very good perception on the implementation of training and 

mentoring as indicated by an average score of 4.66. Based on the result, it is recommended that teachers can 

follow up the use of PEER and CROWD techniques in teaching the gendre of narrative text. 

Keywords: reading, PEER and CROWD, perception, teaching technique, narrative text 

ABSTRAK 

Membaca adalah keterampilan berbahasa yang sangat penting, karena membaca adalah fondasi dari literasi 

bahasa yang membuka cakrawala pengetahuan. Tujuan dari  makalah ini adalah untuk memaparkan persepsi guru 

terhadap efektivitas program PKM. Metode kegiatan yang digunakan adalah berupa pelatihan (in service training) 

dan pendampingan (mentoring). Subjek kegiatan adalah para guru bahasa Inggris yang berjumlah 13 orang di 

SMPN se-kecamatan Sukasada. Hasil kegiatan membuktikan bahwa guru memiliki persepsi yang terkategori 

sangat baik terhadap pelaksanaan pelatihan dan pendampingan yang ditunjukkan dengan skor rerata 4,66. 

Berdasarkan hasil tersebut, direkomendasikan agar para guru dapat menindaklajuti pemanfaatan teknik PEER dan 

CROWD pada pembelajaran membaca bergendre teks naratif.  

Kata kunci: membaca, PEER dan CROWD, persepsi, teknik pembelajaran, teks naratif   
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pembelajaran membaca teks naratif dengan 

teknik yang dilatihkan yaitu teknik PEER dan 

CROWD. 

Membaca merupakan salah satu keterampilan 

yang sangat penting dalam pembelajaran 

Bahasa Inggris. Tanpa kompetensi membaca 

yang baik, kemampuan literasi berbahasa 

peserta didik juga akan kurang baik 

(Ratminingsih, 2017; Ratminingsih & Budasi, 

2018). Hal ini disebabkan karena membaca 

merupakan fondasi dari pemerolehan 

pengetahuan dalam berbagai mata pelajaran. Itu 

sebabnya membaca dikatakan sebagai jendela 

dunia (window of the world), karena dengan 

kompetensi membaca yang baik, peserta didik 

dapat membuka wawasan dan mengembangkan 

kecakapan sebagai fondasi dari literasi 

(Ratminingsih, dkk., 2021). Itu sebabnya 

membaca disebutkan sebagai literasi dasar yang 

merupakan landasan bagi perkembangan 

intelektual (Ratminingsih, Budasi, & Asha, 

2020: 253). Literasi menjadi penting bagi 

pembelajar bahasa karena dengan keterampilan 

literasi yang baik, mereka dapat memahami, 

menciptakan, dan mengkomunikasikan 

informasi baik berupa informasi lisan, tulisan, 

maupun informasi digital (Wulandari, 

Ratminingsih, Budasi, 2021:20). 

Menurut Kucukoglu (2013), membaca adalah 

keterampilan seumur hidup yang digunakan 

bukan hanya di sekolah tetapi juga sepanjang 

hidup. Tanpa kemampuan membaca yang baik, 

mereka akan gagal dalam hidupnya. Binnafaseh 

(2014) menegaskan bahwa membaca 

merupakan  keterampilan yang sangat penting 

untuk mencapai kesuksesan baik secara 

akademik maupun dalam kehidupan kelak.  

Tujuan membaca pada hakikatnya adalah 

memahami makna dari apa yang dibaca 

sehingga peserta didik mendapatkan 

pengetahuan dan informasi baru setelah 

membaca. 

Namun demikian, hasil survey UNESCO 

melaporkan bahwa kemampuan membaca 

peserta didik Indonesia masih rendah. Dari 

1000 penduduk hanya 1 orang yang gemar 

membaca (Republika, 2016). Sebagai 

tambahan, hasil tes  Programme for 

International Student Assessment (PISA) tahun 

2019 membuktikan bahwa peserta didik 

Indonesia menduduki ranking ke-74 dari 79 

negara dalam bidang matematika dan membaca 

(Kotan, 2020). Berdasarkan fakta-fakta ini, 

maka tugas semua pendidik khususnya guru 

Bahasa Inggris untuk membantu meningkatkan 

kompetensi membaca para peserta didik, sebab 

kompetensi membaca merupakan fondasi 

utama dari literasi Bahasa Inggris. 

Salah satu cara yang dapat membantu 

meningkatkan kompetensi membaca adalah 

melalui pemanfaatan teknik-teknik 

pembelajaran yang relevan dan menarik serta 

dapat meningkatkan keterlibatan peserta didik. 

PEER (Prompt, Evaluate, Expand, dan Repeat) 

dan CROWD (Completion, Recall, Open-ended 

question, Wh-questions, dan Distancing) 

merupakan dua teknik yang sangat potensial 

untuk mencapai tujuan tersebut (Kiely, 2014). 

Dengan menggunakan kedua teknik tersebut, 

guru bukan hanya dapat meningkatkan 

keterampilan membaca namun juga 

keterampilan berbahasa lainnya yang 

dihadirkan secara terintegrasi melalui strategi 

membaca dialogis. Pillinger dan Wood (2014) 

menjelaskan bahwa strategi membaca dialogis 

merupakan sebuah strategi membaca yang 

bertujuan untuk mengajar peserta didik 

berpartisipasi aktif selama pembacaan cerita, 

yang dipandu oleh orang dewasa selama proses 

membaca, sehingga kegiatan membaca menjadi 

interaktif. Strategi membaca dialogis 

mengarahkan guru untuk a) meminta anak-anak 

untuk menjawab pertanyaan terbuka tentang 

karakter cerita, pengaturan, dan kejadian dalam 

cerita, (b) memperluas jawaban anak-anak 

dengan mengulangi jawaban, mengklarifikasi 

jawaban, atau mengajukan pertanyaan lebih 

lanjut, (c) memberikan pujian dan dorongan 

kepada anak-anak untuk memberikan masukan 

ke dalam cerita, dan (d) membangun minat 

anak-anak (Morgan & Meier, 2010). 

Pembelajaran membaca dialogis sesungguhnya 

merupakan pendekatan yang digunakan untuk 



ISBN 978-623-7482-72-7 
 

Proceeding Senadimas Undiksha 2021 | 67 

 

mengembangkan keterampilan berbahasa serta 

literasi dasar anak (Ariawan & Pratiwi, 2018).  

Dalam PKM ini keterampilan membaca yang 

disasar dikhususkan pada membaca teks naratif. 

Teks naratif adalah sebuah teks yang 

menghubungkan rangkaian peristiwa yang 

terjadi secara logis dan kronologis (Rebecca, 

2003). Djatmika dan Wulandari (2013) 

mendefinisikan teks naratif sebagai jenis teks 

yang dapat menghibur pembaca atau pendengar 

dan juga memiliki nilai moral di dalam cerita. 

Jadi, teks naratif adalah teks sastra, yang salah 

satunya adalah jenis cerita bergambar yang 

ditampilkan berupa video dalam platform 

YouTube.  

Persepsi di lain pihak merupakan pandangan 

seseorang terhadap apa yang dilihat atau 

dicermati. Qiong (2017) menjelaskan bahwa 

persepsi adalah proses pencapaian kesadaran 

atau pemahaman terhadap informasi sensorik. 

Maba (2017) menyatakan persepsi sebagai 

sikap individu dalam proses menerima sesuatu 

melalui indera. Demuth (2013) menambahkan 

bahwa persepsi adalah sumber yang membuat 

kita mengalami pengalaman unik. Menurut 

Kumaravadivelu (2006), sebuah pembelajaran, 

yang dalam hal ini dilakukan melalui pelatihan, 

harus selalu dievaluasi dengan memperhatikan 

persepsi mereka, sehingga dapat dicapai hasil 

belajar yang optimal. Menurut Despagne 

(2010), persepsi terjadi pada pehamanan yang 

terdalam, yang menjadi dasar sikap terhadap 

apa yang sedang dan telah dipelajari. Oleh 

karena itu, persepsi memiliki peran penting 

dalam menentukan apakah intervensi pelatihan 

yang diberikan memiliki efek yang bisa dinilai 

melalui hasil persepsi mereka selaku peserta 

pelatihan 

Mencermati beberapa kekuatan yang dimiliki 

teknik PEER dan CROWD, salah satu tujuan 

dari pelaksanaan kegiatan PKM tahun 2021  

adalah untuk mengetahui persepsi guru 

terhadap efektivitas pelaksanaan kegiatan 

pelatihan dan pendampingan terkait dengan 

pemanfaatan teknik PEER dan CROWD dalam 

melaksanakan pembelajaran membaca teks 

naratif.  

METODE 

Metode yang digunakan dalam memecahkan 

permasalahan mitra dalam pelaksanaan PKM 

tahun 2021 adalah:  

a) Metode Pelatihan (in-service training), 

yaitu metode yang digunakan untuk 

meningkatkan keterampilan guru dalam 

melaksanakan pembelajaran Bahasa 

Inggris khususnya membaca teks 

naratif dengan menggunakan teknik 

PEER dan CROWD. Pelatihan 

dilakukan secara serentak dengan 

melibatkan semua khalayak sasaran 

dalam satu sesi pelatihan.  

b) Metode pendampingan (mentoring) 

dan observasi pembelajaran yang 

dilakukan oleh perwakilan guru di 

empat SMPN dalam melaksanakan 

pembelajaran keterampilan membaca 

melalui penggunaan teknik PEER dan 

CROWD. Pendampingan dilakukan 

masing-masing 3 sesi di setiap SMPN, 

sehingga terdapat 12 sesi 

pendampingan yang diakhiri dengan 1 

sesi pemberian tes kompetensi. 

Setelah pelatihan dan pendampingan, 

peserta yang  menjadi khalayak sasaran 

strategis dari kegiatan PKM ini yaitu para guru 

mata pelajaran Bahasa Inggris di empat SMPN 

di Kecamatan Sukasada diberikan kuesioner.  

Adapun total jumlah guru Bahasa Inggris 

adalah 14 orang, namun satu guru dari 14 guru 

yang berasal dari SMPN 4 Sukasada tidak bisa 

mengikuti kegiatan karena terinfeksi Covid-19 

dan akan segera pensiun. Jadi total guru yang 

mengikuti pelatihan adalah 13 orang guru.  

Untuk menjaring persepsi mereka terhadap 

efektivitas pelatihan dan pendampingan, 

instrumen yang digunakan adalah kuesioner. 

Terdapat 14 item pada kuesioner yang 

dikembangkan berdasarkan 4 dimensi yaitu (1) 

kemenarikan pelatihan, (2) kebermanfaatan 

pelatihan, (3) peningkatan kemampuan 

membuat pertanyaan, dan (4) peningkatan 

kemampuan melaksanakan pembelajaran. 

Selanjutnya, data hasil kuesioner persepsi guru 
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dianalisis secara deskriptif kuantitatif 

sederhana, yakni dengan mencari persentase 

pada item yang dijawab dengan opsi tidak 

setuju, kurang setuju, ragu-ragu, setuju, dan 

sangat setuju, dengan dikonversi menggunakan 

skor rerata pada setiap item yang menggunakan 

skala Likert dengan interval 1-5 (tidak baik, 

kurang baik, cukup baik, baik, dan sangat baik). 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Tabel 1 dan 2 di bawah mendeskripsikan 

persepsi guru terhadap pelatihan dan 

pendampingan yang mereka ikuti selama 1 

bulan sejak 1 sd. 30 Mei 2021 yang dimulai 

dengan pelatihan, yakni penyemaian informasi 

dan kemudian dilanjutkan dengan 1 bulan 

pendampingan dan observasi kelas. Secara 

umum para guru sangat antuasias dan semangat 

dalam mengikuti pelatihan yang terbukti dari 

hasil kuesioner sebagai berikut.  

 

Tabel 1. Persepsi Guru terhadap Efektivitas Pelatihan dan Pendampingan Dilihat dari Persentase 

Persetujuan 

No Pernyataan 
Penilaian peserta pelatihan 

TS KS RR S SS 

1 

Kegiatan pelatihan menarik untuk diikuti 

karena dapat meningkatkan pengetahuan 

tentang penggunaan teknik 

PEER dan CROWD dalam pembelajaran teks 

naratif. 

    100% 

2 

Saya merasa tidak ada yang spesial dengan 

kegiatan pelatihan pemanfaatan Teknik PEER 

dan CROWD dalam pembelajaran. 

77% 33%    

3 

Saya merasa pelatihan ini tidak memiliki 

signifikansi terhadap peningkatan pengetahuan 

tentang pemanfaatan teknik PEER dan 

CROWD dalam pembelajaran. 

70% 30%    

4 

Saya merasa kegiatan pelatihan Teknik PEER 

dan CROWD dalam pembelajaran bermanfaat 

untuk meningkatkan pengetahuan dan 

keterampilan dalam melaksanakan 

pembelajaran bahasa Inggris. 

   15% 85% 

5 

Saya merasa rugi jika tidak mengikuti kegiatan 

pelatihan pemanfaatan Teknik PEER dan 

CROWD untuk meningkatkan kualitas 

pembelajaran bahasa Inggris. 

   54% 46% 

6 

Keterampilan saya dalam membuat 

pertanyaan-pertanyaan untuk pembelajaran 

dalam pemanfaatan Teknik PEER dan 

CROWD meningkat setelah diberikan 

pelatihan. 

   54% 46% 

7 

Tidak ada perubahan yang mendasar pada 

keterampilan saya membuat pertanyaan-

pertanyaan untuk pembelajaran dalam 

pemanfaatan Teknik PEER dan CROWD 

setelah diberikan pelatihan. 

69% 31%    
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8 

Latihan mempersiapkan pertanyaan-pertanyaan 

untuk pembelajaran dalam pemanfaatan 

Teknik PEER dan CROWD perlu dilakukan 

agar saya lebih terampil dalam melaksanakan 

pembelajaran bahasa Inggris. 

   38% 62% 

9 

Bagi saya, pelatihan yang diberikan dalam 

membuat dan mengeskpresikan pertanyaan 

dalam memanfaatkan Teknik PEER dan 

CROWD sangat bermanfaat untuk 

meningkatkan kualitas pembelajaran. 

   38% 62% 

10 

Keterampilan saya dalam melaksanakan 

pembelajaran yang memanfaatkan Teknik 

PEER dan CROWD meningkat setelah 

diberikan pelatihan. 

   46% 54% 

11 

Tidak ada perubahan yang mendasar pada 

keterampilan saya melaksanakan pembelajaran 

dengan memanfaatkan Teknik PEER dan 

CROWD setelah diberikan pelatihan. 

69% 31%    

12 

Saya merasa tidak ada peningkatan yang 

signifikan dalam keterampilan saya 

melaksanakan pembelajaran yang 

memanfaatkan Teknik PEER dan CROWD 

setelah diberikan pelatihan. 

62% 38%    

13 

Pelatihan melaksanakan pembelajaran dengan 

memanfaatkan Teknik PEER dan CROWD 

perlu dilakukan agar saya lebih kompeten 

dalam mengajar bahasa Inggris. 

69% 31%    

14 

Pelatihan keterampilan melaksanakan 

pembelajaran yang menggunakan Teknik 

PEER dan CROWD sangat bermanfaat untuk 

meningkatkan kualitas pembelajara bahasa 

Inggris. 

69% 31%    

Catatan: TS: Tidak Setuju, KS: Kurang Setuju, RR: Ragu-Ragu, S: Setuju, SS: Sangat Setuju 

 

Berdasarkan tabel 1, dapat ditegaskan 

bahwa semua guru (100%) sangat setuju 

dengan pelatihan yang diberikan (item 1). 

Bahkan mereka menegaskan bahwa mereka 

kurang setuju dan tidak setuju dengan 

pernyataan tidak ada signifikansi terhadap 

pelatihan (item 2 & 3). Ini membuktikan 

bahwa mereka berpersepsi sangat baik 

terhadap pelatihan yang diberikan. Secara 

umum mereka setuju dan sangat setuju 

dengan pelatihan yang menarik untuk 

diikuti dan yang memberikan 

kebermanfaatan baik dalam hal peningkatan 

kemampuan membuat pertanyaan berbasis 

teknik PEER dan CROWD dan kemudian 

dapat meningkatkan kemampuan 

melaksanakan pembelajaran dalam 

mengimplementasikan kedua teknik 

tersebut.  
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Tabel 2 Persepsi Guru Terhadap Efektivitas Pelatihan Dan Pendampingan Dilihat dari Skala 

Likert 

Rn 
Item 

Skor Rerata Nilai 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 

1 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 70 5 Sangat 

Baik 

2 5 5 5 5 4 4 5 4 5 5 5 5 5 4 66 4,7 Sangat 

Baik 

3 5 4 4 4 4 4 4 5 5 4 4 4 5 5 61 4,4 
Baik 

 

4 5 5 5 5 4 5 5 5 5 4 5 5 5 5 68 4,8 Sangat 

Baik 

5 5 5 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 60 4,3 
Baik 

 

6 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 70 5 Sangat 

Baik 

7 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 70 5 Sangat 

Baik 

8 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 69 4,9 Sangat 

Baik 

9 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 57 4,1 
Baik 

 

10 5 5 4 5 5 4 5 5 4 5 5 5 5 5 67 4,8 Sangat 

Baik 

11 5 5 5 4 4 4 5 4 4 4 5 5 4 4 62 4,4 
Baik 

 

12 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 70 5 Sangat 

Baik 

13 5 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 59 4,2 Baik 

 

 

Total 

Skor 

Per 

Item 

64 62 61 63 58 58 61 60 60 59 61 60 61 61 849 4,66 
Sangat 

Baik 

Rerata  

Per 

Item 4,9 4,7 4,6 4,8 4,5 4,5 4,6 4,6 4,6 4,5 4,6 4,6 4,6 4,6    

Catatan: Rn: Responden ke- 

 

Berdasarkan tabel 2, dapat dijelaskan bahwa 

guru memiliki persepsi yang sangat baik 

terhadap efektivitas pelaksanaan pelatihan dan 

pendampingan yang melatihkan teknik PEER 

dan CROWD dalam pembelajaran teks naratif, 

dengan nilai rerata 4,66. 

Secara detail dapat dilaporkan bahwa 8 orang 

dari 13 guru (62%) menilai pelatihan  

yang diberikan sangat baik dengan nilai rerata 

di atas 4,5, sedangkan 5 orang guru (38%) 

menyatakan pelatihan yang diberikan 

terkategori baik dengan nilai rerata di bawah 

4,5. Dapat disimpulkan bahwa sebagian besar 

guru menilai pelatihan yang diberikan sangat 

baik.  
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        Gambar 1. Persepsi Guru terhadap Efektivitas Pelatihan dan Pendampingan  

dilihat dari 4 Dimensi 

 

Berdasarkan gambar 1, secara spesifik per 

dimensi dapat dipaparkan bahwa dari segi 

kemenarikan (item 1 dan 2), para guru 

menyatakan bahwa pelatihan sangat menarik 

untuk diikuti (rerata 4,8). Selanjutnya dari segi 

kebermanfaatan (item 3,4,5) para guru 

mempersepsikan bahwa pelatihan sangat 

bermanfaat dengan nilai rerata 4,63. Dalam hal 

meningkatkan peningkatan kemampuan 

membuat pertanyaan (item 6,7,8,9), para guru 

mempersepsikan pelatihan sangat baik dengan 

rerata 4,6. Selanjutnya dalam hal peningkatan 

kemampuan melaksanakan pembelajaran 

dengan teknik PEER dan CROWD (item 10 sd 

14), nilai rerata persepsinya adalah 4,58 yang 

juga terkategori sangat baik.  

Hasil analisis persepsi yang diuraikan di atas 

didasarkan pada semua langkah kegiatan PKM 

yang telah diikuti dengan serius, antusias, dan 

penuh semangat oleh para guru yang 

ditunjukkan pada bukti foto-foto kegiatan 

berikut. 

 

 
Gambar 2. Kegiatan Pelatihan 

 
    Gambar 3. Contoh pertanyaan-pertanyaan  

    yang dibuat guru dalam kegiatan pelatihan 

 
          Gambar 4. Kegiatan simulasi  

         pembelajaran setelah pelatihan 
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      Gambar 5. Kegiatan pendampingan  

      dan observasi pembelajaran 

Berdasarkan semua temuan di atas, hal-hal yang 

perlu dibahas antara lain  guru memiliki 

persepsi yang sangat baik bahwa pelatihan 

tentang pemanfaatan teknik PEER dan 

CROWD merupakan pengalaman baru yang 

belum pernah mereka ketahui sebelumnya, 

sehingga menjadi sesuatu yang menarik dan 

unik untuk diketahui dan kemudian 

diimplementasikan. Adapun jenis pelatihan 

yang diikuti oleh guru dalam PKM ini adalah 

jenis pelatihan keahlian (Amalia, 2017), yakni 

pelatihan untuk peningkatan keahlian dalam 

menggunakan teknik PEER dan CROWD 

(Kiely, 2014) dalam melaksanakan 

pembelajaran membaca teks naratif yang 

dilakukan dengan strategi membaca dialogis 

(Pillinger & Wood, 2014). Hal ini didukung 

oleh Demuth (2012:23) bahwa persepsi menjadi 

sumber yang membuat kita mengalami 

pengalaman unik.  

Selanjutnya, dengan pencapaian pemahaman 

terhadap apa yang telah dipelajari mereka 

memiliki sikap positif terhadap pelatihan yang 

diberikan  (Despagne, 2010; Maba, 2017). 

Pemahaman atas dasar kesadaran terdalam 

tersebut, baik berupa kemenarikan dan 

kebermanfaatan dari sesuatu yang dipelajari, 

dalam hal ini teknik PEER dan CROWD, 

menjadi dasar untuk meningkatkan kemampuan 

mengajar (Qiong, 2017; Kumaravadivelu, 

2006). 

Para guru juga menyatakan bahwa terdapat 

peningkatan kemampuan mereka dalam 

membuat pertanyaan-pertanyaan berbasis 

teknik PEER dan CROWD dan melaksanakan 

pembelajaran dengan langkah-langkah yang 

relevan dengan konsep kedua teknik tersebut. 

Persepsi tersebut dapat diyakini sebagai hasil 

belajar mereka selama diberikan pelatihan dan 

pendampingan. Hal ini berkorelasi dengan 

Amalia (2017) dan Kumaravadivelu (2006) 

bahwa pelatihan yang diberikan dapat 

meningkatkan antara lain produktivitas kerja, 

efisiensi kerja, dan pelayanan yang diberikan 

kepada sasaran, dalam hal ini para siswa. 

Senada dengan itu, Sulistyo, dkk. (2021:20) 

menekankan bahwa pemberian pengalaman 

profesional sangat berguna sebagai dasar untuk 

mengimplementasikan apa yang telah dipelajari 

pada situasi nyata di lingkungan sekolah. Loo, 

Maidon, dan Kitjaroonchai (2019) juga 

menegaskan bahwa pengalaman profesional 

dipandang sebagai elemen penting dari 

pendidikan guru untuk mengembangkan 

kompetensi guru, yang dalam pelatihan dan 

pendampingan yang diberikan berupa in-

service training program atau pelatihan dalam 

jabatan untuk meningkatkan kompetensi 

profesional dan pedagogis guru, yaitu dalam 

menyelenggarakan pembelajaran yang relevan 

dengan bidang studi yang diampu dan dalam 

mengimplementasikan teknik-teknik 

pembelajaran yang membantu siswa 

meningkatkan kompetensi bahasa Inggris 

terutama keterampilan membaca teks naratif. 

 

SIMPULAN 

Berdasarkan uraian hasil dan pembahasan di 

atas, dapat disimpulkan bahwa guru mata 

pelajaran bahasa inggris di empat SMPN di 

kecamatan Sukasada memiliki persepsi yang 

sangat baik terhadap pelaksanaan pelatihan 

dalam pemanfaatan teknik PEER dan CROWD 

dalam usaha meningkatkan kualitas 

pembelajaran membaca khususnya teks naratif. 

Pelatihan yang diberikan bukan hanya 

dipersepsi sebagai pelatihan yang menarik dan 

bermanfaat, tetapi juga pelatihan yang mampu 

meningkatkan kemampuan membuat 

pertanyaan-pertanyaan yang sesuai dengan 

kedua teknik pembelajaran yang dipelajari dan 

juga mampu meningkatkan kemampuannya 
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dalam melaksanakan pembelajaran setelah 

diberikan pengalaman profesional berupa 

pelatihan yang dilanjutkan dengan 

pendampingan.
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